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Abstrak 
 

 

 

Ellin Yohana, 0430085. Judul penelitian Studi Deskriptif Mengenai 

Hubungan antara Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri pada Komunitas Street Art 

di kota Bandung.  Setiap indivdu dengan berbagai cara ingin memiliki kenyamanan 

dalam lingkungan kehidupannya, salah satunya dengan menjaga keindahan kota 

tempat tinggal mereka. Terdapat salah satu kelompok yang menurut mereka 

memiliki tujuan untuk memperindah kota, tetapi masyarakat menilai sebaliknya, 

komunitas ini melakukan kenakalan.Bagaimana sebenarnya konsep diri mereka dan 

bagaimana hubungannya dengan penyesuaian diri komunitas ini dalam 

bermasyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

mengenai hubungan konsep diri dengan penyesuaian diri pada komunitas street art 

di kota Bandung.  

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori konsep diri dari Fitts 

dan untuk penyesuaian diri dengan teori dari Schneiders serta teori perkembangan 

remaja akhir dari buku teori Santrock. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode survey. Serta menggunakan uji validitas dan korelasi dengan 

uji Rank Spearman, pengukuran reabilitas dengan uji Guildford. Alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur konsep diri adalah modifikasi yang dikembangkan oleh 

William H. Fitts, sedangkan alat ukur untuk penyesuaian diri merupakan 

pengembangan berdasarkan dari teori mengenai aspek penyesuaian diri menurut 

Schneiders Menurutnya, karakteristik Penyesuaian Diri dibagi menjadi 3 aspek 

yaitu Adaptasi, Konformiti. Usaha pengadaan (Mastery). 

 Dari hasil penelitian, bahwa terdapat hubungan antara penyesuaian diri 

dengan konsep diri dengan nilai korelasi 0,359. Hubungan yang tercipta 

merupakan hubungan yang positif, tetapi hubungan tersebut tergolong lemah. 

Dengan arti bahwa konsep diri positif, maka penyesuaian diri cenderung mengarah 

positif dan bila konsep diri negatif, maka penyesuaian diri cenderung mengarah 

negatif. 

 Disarankan masyarakat, keluarga, sekolah/perguruan tinggi, juga aparat 

pemerintahan dapat memberikan pembinaan kepada anggota komunitas street art 

serta memberikan informasi untuk memahami hubungan konsep diri anggota 

komunitas street art dengan penyesuaian diri yang mereka miliki sehingga anggota 

komunitas street art menilai dirinya baik, diharapkan mampu membaca tuntutan di 

lingkungan tempat mereka tinggal dan dapat melakukan penyesuaian diri yang 

positif di lingkungan tersebut. 
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Abstract 

 

 

 

Ellin Yohana, 0430085. This research entitled Descriptive Study of the 

Relationship between Self-Concept with Self Adjustment in the Street Art 

Community in the city of Bandung. In many ways, each individual wants to have 

pleasures in their own life, which one taking care of the city where they live. There 

is one group, whom has a goal to beautify the city, but people judge on the 

contrary, these communities do naughtiness. How their actual self-concept and how 

it relates to the adjustment to this community in the society. The purpose of this 

study was to obtain a picture of the relationship self-concept and self-adjustment in 

the community of street art in the city of Bandung.  
The theory which is used in this research is Self-Concept Theory of Fitts and 

Adjustment Theory of the Schneiders along with Adolescent Developmental Theory 

from Santrock’s book. 

Selection of the sample in this study using purposive sampling method, and 

samples in this study amounted to 50 people. The design used in this research is 

descriptive research design using survey methods along with using Rank 

Spearman’s correlation and validity test and Guildford’s measurement reliability 

test. The parameter which is used for measuring self-concept is a modification of 

which is developed by William H. Fitts, meanwhile measuring devices for self-

adjustment is based on the development of theories about aspects of self-adjustment 

according to Schneiders According to him, Self Adjustment characteristics is 

divided into 3 aspects: Adaptation, Conformity, and Mastery.  

From the research, there is a relationship between adjustment with self-

concept and value of correlation 0.359. Relationship that is created is a positive 

relationship, but the relationship is quite weak. With the sense that positive self-

concept, then the adjustment tends to lead to positive self-concept and if negative, it 

tends to lead to negative adjustment.  

It is advised to the community, families, schools / colleges, government 

officials also can provide guidance to the members of the community street art as 

well as provide information for understanding the relationship self-concept street 

art community member with the adjustment that they have so that community 

members mark themselves good, it is expected they can look around for a demand 

in the environment where they live and can make a positive adjustment in the 

neighborhood. 
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